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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap penafsiran wanita karier 

menurut M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Mishbāh, dengan 

metode tahlili yang berbasis Tafsir Al-Mishbāh serta serangkaian 

perbandingan juga analisis dengan berbagai rujukan yang  ada,  maka  

penulis menyimpulkan hasil penelitian ini dengan poin-poin berikut:  

1. Wawasan Al-Qur’an tentang wanita karier pada dasarnya setara dengan 

kedudukan kaum pria dalam martabat kemanusiaannya. Yakni sama-sama 

berhak untuk hidup dan dihormati sebagai manusia, sama nilai amalnya di 

hadapan Allah, dan sama hak untuk mendapatkan kehidupan bahagia di 

dunia dan di akhirat.  

2. Menurut M. Quraish Shihab peran wanita karier itu harus memperoleh 

kemajuan dan perkembangan yang dilandasi dengan pendidikan dan 

keahlian, tentu fenomena ini diklaim sebagai simbol keadilan antara laki-

laki dan perempuan, bahkan tidak sedikit dari pihak perempuan menuntut 

keadilan dan persamaan hak di segala bidang. Selain itu M. Quraish  

Shihab juga menyatakan bahwa perlunya kemandirian bagi wanita agar 

tidak tergantung pada suami. Hal ini perlu diluruskan bahwa di dalam 

keluarga sudah terdapat kesepakatan, komitmen dan pembagian tugas 

ataupun tanggung jawab antara mereka, sehingga tidak ada kebutuhan bagi 
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seorang wanita untuk melepaskan diri bahkan berkonflik dengan 

keluarganya. 

Tetapi agama masih sering dijadikan alasan untuk menekan perkembangan 

konsep kesetaraan gender dan memperkecil peran perempuan dalam 

bidang-bidang yang bersinggungan dengan publik. 

3. Menurut M. Quraish Shihab, dibolehkan wanita untuk bekerja di luar 

rumah, karena perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selama 

pekerjaan tersebut membutuhkannya dan atau selama mereka 

membutuhkan pekerjaan tersebut. Islam juga memberi kebebasan wanita 

untuk berinteraksi dalam berbagai aspek kehidupan dengan beberapa 

ketentuan, yaitu: pertama, asal pekerjaan yang diambil oleh perempuan itu 

tidak melalaikan tugas yang paling utama sebagai istri dan ibu. Kedua, 

perempuan itu boleh bekerja tanpa izin terhadap walinya atau suaminya 

jika keadaannya memang benar-benar darurat. Beberapa kondisi darurat 

yang dimaksud yaitu karena perempuan itu harus menanggung kewajiban 

dalam membiayai kehidupannya dan keluarganya, misalnya harus 

menghidupi anak-anaknya karena wanita tersebut ditinggal mati suaminya. 

Atau karena manusia membutuhkan seorang dokter perempuan yang akan 

membantu dalam persalinan saat melahirkan, agar para perempuan tidak 

harus dibantu seorang dokter laki-laki untuk persalinan, sehingga para 

perempuan masih terjaga auratnya. Yang perlu  digarisbawahi bahwa tugas 

utama dalam rumah tangga itu tidak hanya dibebankan kepada istri, karena 

di dalam rumah tangga adanya relasi antara suami dan istri sebagai 
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hubungan partner. Dalam mengerjakan secara bersama-sama karena 

mereka merupakan pasangan yang saling melengkapi antara satu dengan 

yang lainnya. 

B. Saran-saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penelitan lebih lanjut yang lebih 

komprehensif  tentang tema wanita karier atau wanita bekerja di luar 

rumah yang  pernah  disuguhkan oleh mufasir-mufasir  lain  guna  

menambah  khazanah  keilmuwan  di  bidang tafsir Al-Qur’an tentulah 

akan sangat berguna.  

2. Untuk  pengkaji  Al-Qur’an, kitab suci Al-Qur’an adalah samudera ilmu 

yang luas, yang tidak akan ada habisnya untuk dikaji. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan eksplorasi dan kajian lebih jauh tentang Al-Qur’an yang 

selaras terhadap perubahan zaman, segala tempat, berbagai tingkat budaya, 

dan sosial, agar sesuai dengan prinsip Al-Qur’an shahīh li kulli zamān wa 

makān.  

3. Untuk masyarakat umum, mengenai kitab Tafsir Al-Mishbāh ini sangat 

bagus untuk dibaca dan mudah dipelajari, oleh karena itu penulis ingin 

menyarankan  agar dikaji  kembali  persoalan-persoalan  lain,  disamping 

tema wanita karier. Begitu juga penelitian yang lebih mendalam dari sudut 

pandang disiplin ilmu kontemporer. Dengan begitu akan terlihat kontribusi 

M. Quraish Shihab dalam pengembangan Tafsir Al-Qur’an pada masa 

kini. 


